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 Smoking habit is not only found in adult but also teenager. The causative factors 
could be family, friends and environment. 
 This research was meta-analysis study using secondary data from articles browsing in 
internet search engine. The subject was all published articles related to smoking profile in 
teenager in Padang City based on Global Youth Tobacco Survey questionnaire. 
 The study showed that 18.97 % teenager in Padang City was smoker, 10.48 % made 
the first try on 14-15 years old and most of them were men (28.18 %). Most of teenager 
understood the dangerous impact of smoking (89.91 %) and agreed to have smoking 
prohibition in public places (92.36 %). Teenager in Padang City were getting exposed by 
smoke mostly at home and environment (36.04 %). They admitted to have seen many anti-
smoking messages (64.60 %), cigarratte advertisement in the street (65.75 %) and also 
printed media (44.22 %). They stated that school was having a big role on giving lesson about 
smoking danger (72.51 %). 
 The study concluded that although teenager in Padang City knew the bad impact of 
smoking but in contradiction were showing increasing habit of smoking every year. It 
suggested parents, schools, government and all parties to get involved in preventing smoking 
behavior in teenager. 
 









Perilaku merokok tidak hanya ditemukan pada usia dewasa namun juga ditemukan 
pada usia remaja. Faktor – faktor yang menyebabkan remaja merokok didapatkan dari 
keluarga, teman sebaya dan lingkungan. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan desain meta-analisis menggunakan data 
sekunder dari penelusuranartikel melalui internet search engine. Subjek penelitian adalah 
seluruh artikel terpublikasi yang berhubungan dengan profil merokok pada remaja Kota 
Padang dan berdasarkan kuisioner Global Youth Tobacco Survey. 
Hasil penelitian mendapatkan bahwa 18,97% remaja Kota Padang adalah perokok, 
10,48% remaja Kota Padang mencoba rokok pertama pada usia 14-15 tahun dan sebagian 
besar pada remaja laki-laki (28,18%). Remaja Kota Padang sebagian besar mengetahui 
dampak bahaya dari merokok terhadap kesehatan (89,91%). Sebagian besar remaja Kota 
Padang setuju adanya larangan merokok di tempat umum (92,36%). Remaja kota Padang 
yang terkena paparan asap rokok terbanyak di rumah dan di lingkungan (36,04%). Remaja 
Kota Padang berpendapat bahwa banyak melihat pesan anti rokok (64,60%), remaja 
berpendapat melihat iklan rokok di pinggir jalan (65,75%) dan remaja berpendapat melihat 
iklan rokok di media cetak sebanyak (44,22%). Remaja Kota Padang berpendapat bahwa 
sekolah berperan dalam memberikan pelajaran tentang bahaya merokok sebanyak 72,51%. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa remaja Kota Padang sudah mengetahui 
dampak dari bahaya merokok tetapi perilaku merokok setiap tahun masih mengalami 
peningkatan. Sehingga diharapkan peran orangtua, sekolah, pemerintah dan pihak terkait 
dalam pencegahan perilaku merokok pada remaja sejak dini.  
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